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ABSTRAK

Wahyuningrum, Sekar. 2016. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Total Aset, dan
Jumlah Pekerja Terhadap Klasifikasi Perusahaan Manufaktur Di Indonesia
dengan Metode Regresi Logistik Biner. Tugas Akhir, Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dal IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Putriaji Hendikawati, S.Si., M.Pd., M.Sc. dan Pembimbing
Pendamping Endang Sugiharti, S.Si., M.Kom.

Tugas akhir ini menggunakan model regresi logistik untuk mengetahui
hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi
logistik adalah suatu metode regresi yang menggambarkan hubungan antara suatu
variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen.

Dimana variabel independen adalah ukuran perusahaan, total aset, dan
jumlah pekerja. Untuk variabel dependen adalah kategori perusahaan manufaktur.
Analisis yang dilakukan antara lain: penaksiran parameter, uji signifikan, dan uji
kecocokan model. Data yang digunakan adalah data laporan keuangan tahun 2015
dari 48 perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di BEI (bursa Efek
Indonesia) yang diperoleh dari UNSSAF (UNNES Stock Exchange Forum).

Diperoleh bahwa jumlah pekerja mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap klasifikasi perusahaan dilihat dari uji signifikansi parameter. Untuk total
aset dan ukuran perusahaan tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap
klasifikasi perusahaan. Klasifikasi perusahaan mengalami perubahaan dari 24
menjadi 30 untuk perusahaan kategori mature dan 24 menjadi 18 untuk
perusahaan kategori growth. Ketepatan klasifikasi perusahaan growth sebesar 45,8%
dan klasifikasi perusahaan mature sebesar 70,8%. Secara keseluruhan ketepatan
klasifikasi perusahaan mature dan growth adalah 58,3%.

Kata kunci: Klasifikasi, perusahaan manufaktur, regresi logistik
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan yang dipublikasikan merupakan sumber informasi yang
sangat dibutuhkan oleh sebagian pemakai laporan keuangan untuk mendukung
pengambilan keputusan. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi
yang disajikan dalam bentuk kuantitatif dimana informasi-informasi yang
disajikan di dalamnya dapat digunakan oleh berbagai pihak (intern dan ekstern)
dalam pengambilan keputusan yang berpengaruh bagi kelangsungan hidup
perusahaan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Standar Akuntansi Keuangan
dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan adalah
sebagai berikut. Menurut 1Al (Ikatan Akuntan Indonesia) pada tahun 2007 definisi
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi meliputi posisi keuangan,
kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat untuk
sebagian besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Secara umum semua bagian dart laporan keuangan yang terdiri dari laporan
posisi keuangan, laba rugi, laporan laba ditahan, laporan arus kas, catatan atas
laporan keuangan adalah keseluruhan laporan yang disajikan. Fokus utama
pelaporan keuangan adalah informasi mengenai laba dan komponennya. Laba
merupakan salah satu parameter kinerja perusahaan yang mendapat perhatian

utama



dari investor dan kreditur. Selain laba investor dan kreditur juga menggunakan
informasi aliran kas sebagai ukuran Kkinerja perusahaan (Susanto dan Ekawati,
2006). Relevansi laba dan aliran kas mempunyai pengaruh terhadap siklus hidup
perusahaan. Pada setiap tahapan siklus hidup perusahaan, diharapkan investor
menggunakan informasi keuangan (dalam hal ini earnings dan komponen cash
flow) yang berbeda. Hal ini disebabkan disetiap tahapan siklus hidup perusahaan
mempunyai Kkarakteristik yang berbeda dan seharusnya investor menggunakan
informasi yang berbeda pula. Black (1998) melakukan pengujian value relevance
dari earnings dan cash flow yang dikaitkan dengan tahapan siklus hidup yang

mengacu pada Anthony dan Ramesh (1992), serta Pasley dan Philippatos (1990).

Menurut Pashley dan Philippatos (1990), tahapan siklus hidup terdiri dari
pioneering, expansion, maturity, dan declines. Anthony dan Ramesh (1992)
menggunakan tiga tahapan siklus hidup, yaitu growth, mature, dan decline.
Anthony dan Ramesh (1992) menyatakan bahwa (1) perubahan dalam
pertumbuhan penjualan [(sales growth) dan pengeluaran modal (capital
expenditure) merupakan signal strategi perusahaan (misalnya, market share dan
peningkatan kapasitas modal atau cost trimming); dan (2) strategi efektivitas biaya,
keduanya sebagai fungsi dari tahapan siklus hidup. Pashley dan Philippatos (1990)
mengartikan pioneering sebagai tahap awal (introduction) yang ditandai dengan
penjualan yang rendah, likuiditas yang kecil dan tidak ada pembayaran dividen.
Tahap expansion merupakan tahap pertumbuhan (growth) dalam pengujian
Anthony dan Ramesh (1992) dengan karakteristik pertumbuhan penjualan yang

tinggi, likuiditas tinggi dan mulai membayar dividen. Pada tahap ini, perusahaan



mulai melakukan pengembangan produk, sehingga pengeluaran modal untuk riset
dan pengembangan menjadi tinggi. Tahap kematangan (maturity), tingkat
penjualan mulai menurun, pangsa pasar menurun dan pembayaran dividen lebih
tinggi daripada tahap growth. Sebaliknya tahap decline, pembayaran dividen

mulai menurun, penjualan dan pengeluaran modal juga menurun.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin menguji pengaruh ukuran
perusahaan, jumlah pekerja, dan total aset terhadap klasifikasi perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) berdasarkan annual
report tahun 2015. Adapun alasan pengambilan sampel pada annual report tahun
2015 karena data yang lengkap, terbaru dan dapat menjelaskan keseluruhan
kegiatan perusahaan adalah annual report pada tahun 2015, sedangkan tahun 2016
hanya ada annual report setengah tahun pertama. Untuk alasan peneliti memakai
ukuran perusahaan, jumlah pekerja, dan total aset karena dalam penelitian
sebelumnya belum ada yang menggunakan. Penelitian sebelumnya menggunakan
laba dan arus kas dalam menentukan siklus hidup perusahaan. Ukuran perusahaan
dalam penelitian ini diukur menggunakan total aset (dalam hal ini Ln total aset).
Total aset dapat digunakan untuk menunjukkan seberapakah besar kecilnya suatu
perusahaan, apabila suatu perusahaan memiliki Ln total aset besar maka
perusahaan tersebut telah terbilang memiliki prospek yang baik dan lebih mampu
menghasilkan laba daripada perusahaan dengan Ln total aset kecil. Jumlah pekerja
banyak menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memproduksi barang dalam
jumlah besar, hasil produksi besar menunjukkan perusahaan tersebut dapat

dikatakan besar dan maju. Total aset besar menunjukkan perusahaan tersebut maju



dikarenakan dalam setahun aset yang dihasilkan banyak. Dalam hal ini penulis
membuat kategori perusahaan menjadi dua kategori, yaitu mature dan growth.
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu, dimana dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan metode pengklasifikasian siklus hidup
perusahaan yang berbeda dari metode yang dipakai dalam penelitian-penelitian

terdahulu.

Manufaktur adalah membuat atau menghasilkan dengan tangan atau mesin,
atau proses mengubah bahan mentah menjadi barang untuk dapat digunakan atau
dikonsumsi oleh manusia (KBBI). Istilah ini bisa digunakan untuk aktivitas
manusia, dari kerajinan tangan sampai ke produksi dengan teknologi tinggi,
namun demikian istilah ini lebih sering digunakan untuk dunia industri, dimana
bahan baku diubah menjadi barang jadi dalam skala yang besar. Industri
manufaktur adalah suatu kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan mengubah
suatu barang dasar secara mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga menjadi
barang jadi atau setengah.jadi dan.atau barang yang.kurang nilainya menjadi
barang yang lebih tinggi nilainya, dan sifatnya lebih dekat kepada pemakai akhir.

Termasuk dalam kegiatan ini jasa industri dan pekerjaan perakitan.

Klasifikasi merupakan salah satu bahasa yang sering didengar dalam statistika.
Klasifikasi adalah proses untuk mengelompokan suatu data menjadi kelompok-
kelompok yang lebih kecil. Klasifikasi banyak digunakan dalam berbagai bidang.
Salah satunya dalam klasifikasi bidang industri manufaktur. Metode Klasifikasi
dapat dilakukan dengan pendekatan parametrik dan pendekatan non-parametrik.

Dalam pendekatan parametrik terdapat metode klasifikasi yang sering digunakan



antara lain Analisis Regresi Logistik, Analisis Diskriminan, dan Analisis Regresi
Probit. Pada bidang pemasaran, klasifikasi bisa digunakan untuk mengetahui
segmen-segmen/kelompok-kelompok dari konsumen. Jika telah diketahui
segmen-segmen konsumen, maka perusahaan bisa memilih segmen mana yang

tepat sebagai pangsa pasar dari produk yang mereka miliki.

Salah satu metode dalam teknik klasifikasi yaitu metode Regresi Logistik.
Regresi logistik merupakan suatu metode regresi yang mengambarkan hubungan
antara suatu variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. Perbedaan
antara model regresi logistik dengan regresi linear adalah variabel dependen dari
regresi logistik bersifat dikotomi. Untuk variabel dependen Y dua kategori, perlu
diingat bahwa m(x) merupakan peluang nilai sukses dari variabel independen X.
Peluang ini merupakan parameter dari distribusi binomial. Menurut Hosmer dan
Lemeshow (2000) regresi logistik merupakan metode yang menghubungkan
antara variabel dependen yang bersifat kategorik dengan variabel independen
yang bersifat kategorik atau kontinu. Model regresi logistik dengan variabel
dependen yang terdiri dari dua kategori disebut model regresi logistik biner

(dikotomus).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fajar Heru Setiawan dengan
judul Ketepatan Kilasifikasi Keikutsertaan Keluarga Berencana Menggunakan
Regresi Logistik Biner dan Regresi Probit Biner. Hasil yang diperoleh dari
penelitian tersebut adalah ketepatan Kklasifikasi regresi logistik biner lebih baik
daripada regresi probit biner. Untuk itu dalam penulisan tugas akhir ini penulis

memilih analisis menggunakan regresi logistik.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dirumuskan dalam

penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat pengaruh dari ukuran perusahaan, jumlah pekerja, dan
total aset terhadap klasifikasi perusahaan manufaktur yang terdaftar pada
BEI (Bursa Efek Indonesia)?

2. Bagaimana hasil klasifikasi perusahaan manufaktur yang terdaftar pada

BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan metode Regresi Logistik Biner?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam Tugas Akhir ini yaitu sebagai berikut.

1. Data yang digunakan adalah annual report perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2015 yang diperoleh
dari UNSSAF (UNNES Stock Exchange Study Forum).

2. Software yang digunakan untuk mengklasifikasikan perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI adalah SPSS 20.

1.4 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah.

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, jumlah pekerja, dan total
aset terhadap klasifikasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Untuk memperoleh hasil Kklasifikasi perusahaan manufaktur dengan

metode Regresi Logistik Biner.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penulisan Tugas Akhir ini adalah.

1. Bagi Penulis
Mengetahui secara nyata metode Regresi Logistik Biner untuk model
pengklasifikasian perusahaan manufaktur.

2. Bagi Lembaga Pendidikan
Sebagai sumber informasi dalam menunjang perkuliahan, diharapkan
dapat menambah perbendaharaan peustakaan dan sebagai perbandingan
bagi rekan-rekan mahasiswa.

3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
perusahaan tentang hubungan total aset, ukuran perusahaan, dan jumlah
pekerja dengan klasifikasi siklus hidup perusahaan. Dan bagi investor
bermanfaat untuk menganalisis laporan keuangan mendeteksi adanya total
aset, ukuran perusahaan, dan jumlah pekerja terkait dengan hubungannya
terhadap klasifikasi siklus-hidup perusahaan.

4. Bagi Pihak Lain
Sebagai sumber informasi yang kiranya dapat memberikan manfaat untuk
dapat dijadikan bahan perbandingan, petunjuk untuk keperluan penelitian
pada masalah yang sama atau penelitian lanjutan, atau sebagai masukan

bagi pihak lain yang membutuhkan.



1.6 Sistematika Penelitian

Sistematika dalam penyusunan Tugas Akhir ini meliputi lima bab, yaitu

sebagai berikut.

1.

BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tinjauan pustaka yang dijelaskan secara rinci mengenai teori-
teori yang berkaitan dalam memecahkan masalah. Adapun landasan teori
tersebut berisi penjelasan tentang ukuran perusahaan, pekerja, aset, metode
klasifikasi, metode Regresi Logistik Biner, dan penggunaan software
SPSS.

BAB 3: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi penjelasan data, sumber data, dan metode analisis data yang
digunakan dalam pemecahan masalah.

BAB 4: HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang analisis data dan hasil klasifikasi perusahaan
manufaktur dengan analisis Regresi Logistik Biner.

BAB 5: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan

pada bab 4 dan saran yang penulis berikan.






BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Industri Manufaktur

Industri adalah kelompok perusahaan yang menghasilkan dan menjual
barang sejenis. Misalnya industri tekstil adalah kelompok perusahaan yang
menjual dan menghasilkan bahan baku tekstil, barang setengah jadi tekstil dan
barang jadi tekstil. Manufaktur berasal dari kata manufacture yang berarti
membuat dengan tangan (manual) atau dengan mesin sehingga menghasilkan
sesuatu barang. Misalnya membuat kue, baik dengan tangan maupun dengan
mesin merupakan kegiatan yang disebut manufaktur.

Menurut Kieso (2002: 44) perusahaan manufaktur terdapat tiga jenis
barang vaitu:

1. Persediaan bahan baku untuk diproduksi, meliputi bahan baku yang
diperoleh dari sumber-daya alam ataupun beberapa jenis produk yang
dibeli dari perusahaan lain;

2. persediaan barang dalam proses, meliputi produk-produk yang telah
dimasukkan ke dalam proses produksi, namun belum selesai diolah;

3. persediaan barang jadi, meliputi produk olahan yang siap dijual kepada

pelanggan.
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2.1.1. Proses Pengendalian Industri Manufaktur
Menurut Amin (2009: 52) proses pengendalian manufaktur yaitu
pengendalian persediaan bahan baku. Ketika perusahaan menanggung
persediaan bahan baku yang berlebihan, mereka mungkin perlu meminjam
tambahan dana untuk mendanai persediaan tersebut. Hal ini akan
menyebabkan naiknya biaya penyimpanan (carrying cost), atau biaya yang
dikeluarkan perusahaan dalam memelihara (menyimpan) persediaan.
Biaya penyimpanan mencakup biaya pendanaan sekaligus juga
biaya-biaya yang terkait dengan penyimpanan dengan sering melakukan
pemesanan bahan baku dalam jumlah kecil, strategi ini akan menaikkan
biaya-biaya yang terkait dalam penempatan pesanan, disebut biaya
pemesanan (order cost). Setiap penyesuaian yang terjadi dalam strategi
pembelian bahan baku pada umumnya akan mengurangi biaya
penyimpanan  dengan menaikkan  biaya pemesanan  sebagai
pengorbanannya atau sebaliknya.
Sedangkan 'menurut Daryanto (2012: 43) proses manufaktur
digolongkan menurut tiga macam cara, yaitu:
1. Sifat Proses Produksi
Penggolongan proses produksi berdasarkan sifat menentukan
jenis atau bentuk pokok yang dipakai dalam pengolahan suatu
produk. Berdasarkan sifatnya, proses produksi dapat dibedakan

menjadi empat macam, yaitu:
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Proses ekstraktif adalah proses produksi yang mengambil
bahan-bahan langsung dari alam. Contoh, proses penambangan
batu-bara, bijih besi, bijih emas, pengeboran minyak, dsb.
Proses ekstraktif ini terdapat dalam industri proses produksi
dasar, oleh karena itu pertanian dan perikanan disebut industri
ekstraktif;

proses analitik adalah suatu proses pemisahan dari suatu bahan
menjadi beberapa macam barang yang hampir menyerupai
bentuk/jenis aslinya. Contoh penyulingan minyak;

proses fabrikasi/pengubahan adalah suatu proses yang
mengubah suatu bahan menjadi beberapa bentuk. Pengubahan
bentuk tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan mesin,
gergaji, pengepres, dan sebagainya. Contoh, proses pembuatan
pakaian, sepatu, jenis meubel tertentu, dan sebagainya;

proses sistetik adalah metode pengkombinasian beberapa
bahan ke dalam bentuk produk. Dalam pengolahan baja,
gelas/kaca, produk akhirnya sangat berbeda dengan jenis
aslinya karena ada perubahan fisik atau kimia. Dalam industri
lain seperti dalam produksi mobil, alat-alat listrik, barang
elektronik (radio, TV, lemari pendingin, dll.), dimana bahan-
bahan dirakit tanpa mengubah fisik atau susunan kimiawinya,
disebut proses perakitan atau assembling. Sering ini digunakan

sebagai bagian dari proses pengolahan.
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2. Jangka Waktu Produksi

Beberapa macam proses produksi dapat ditentukan menurut

periode waktu dimana fasilitas produksi digunakan. Dalam hal ini,

proses produksi digolongkan menjadi dua macam, yaitu:

a.

Proses terus-menerus (continuous process). Istilah ini
digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan manufaktur
dimana periode waktu yang lama diperlukan untuk
mempersiapkan mesin dan peralatan yang akan dipakai. Dalam
hal ini banyak atau semua mesin akan melaksanakan operasi
yang sama dalam waktu yang tidak terbatas. Contoh, produksi
mobil, dimana perubahan model hanya satu kali dalam setahun.
Istilah terus-menerus juga terdapat di dalam industri yang
hanya mempunyai satu saat operasi (satu shift) yaitu pada pagi
sampali sore hari, sedangkan pada malam hari tidak beroperasi;

proses terputus-putus (intermittent process). Istilah terputus-
putus ini terdapat dalam keadaan manufaktur dimana mesin-
mesin itu beroperasi dengan mengalami beberapa kali berhenti
dan dirancang lagi untuk membuat produk lain yang berbeda.
Jadi alat yang sama dapat digunakan untuk membuat beberapa
macam produk sesuai dengan Kkeinginan atau pesanan

konsumen. Contoh, alat-alat pengecoran logam.
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3. Sifat Produk
Proses produksi yang ditentukan menurut sifat produknya, yang
melibatkan ada atau tidaknya spesifikasi pembeli suatu produk
tertentu. Dalam hal ini proses produksi dibagi dalam dua macam,
yaitu:

a. Produksi standar adalah produksi barang-barang yang
dilakukan oleh produsen. Produksi standar ini, dihasilkan
sejumlah barang untuk persediaan, disamping dikirim untuk
pembeli dan penyalur. Contoh, produk televisi, lemari es, sikat
gigi, dsb;

b. produksi pesanan. Produksi ini dilakukan apabila ada pembeli
yang menghendaki spesifikasi tertentu. Contoh, pakaian

seragam, furniture tertentu.

2.2 Ukuran Perusahaan

Ukuran secara umum dapat diartikan sebagai-suatu perbandingan besar
kecilnya suatu objek. Menurut Agnes Sawir (2004: 101-102) ukuran
perusahaan dinyatakan sebagai determinasi dari struktur keuangan dalam
hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda. Ukuran perusahaan dapat
ditentukan berdasarkan penjualan, total aktiva/aset, tenaga kerja, dan lain-lain,
yang semuanya berkorelasi tinggi (Machfoedz, 1994).

Machfoedz (1994) dan Moses (1987) melakukan pengujian terhadap
perusahaan besar yang memiliki kecenderungan lebih besar untuk pemerataan

laba (bigger firms have greater propensity to smooth income). Hasil pengujian
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tersebut menyatakan bahwa perusahaan yang lebih besar memiliki dorongan
yang lebih besar untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil. Untuk itu, perusahaan besar kemungkinan
melakukan praktik perataan laba untuk mengurangi fluktuasi laba yang besar,
fluktuasi laba yang besar menunjukkan risiko yang besar pula dalam investasi

sehingga mempengaruhi kepercayaan investor terhadap perusahaan.

2.2.1 Pengukuran Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total
aktiva/aset, pendapatan atau modal dari perusahaan tersebut. Salah satu
tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran
aktiva/aset dari perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki total aktiva
besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tahap
kedewasaan (mature), dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan sudah
positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu
yang relatif stabil .dan lebih mampu.menghasilkan laba dibandingkan
perusahaan dengan total aset yang kecil. Ukuran perusahaan dihitung
dengan persamaan;

ukuran perusahaan = InTotal Aktiva/Aset

2.3 Pekerja

Tenaga kerja atau pegawai didefinisikan sebagai orang yang bekerja pada
instansi atau lembaga ataupun organisasi. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1994) dinyatakan bahwa “Pegawai merupakan pekerja, karyawan”.

Pegawai memiliki hak dan kewajiban, hak dari pegawai adalah mendapatkan
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kompensasi, mendapatkan perlindungan baik secara fisik ataupun secara
hukum dari instansi bersangkutan, memiliki jaminan kesehatan dan
keselamatan dalam bekerja. Sedangkan untuk kewajiban pegawai yaitu
menjalankan tugas pokok dari lembaga, mentaati segala peraturan, serta
memiliki jiwa pegawai yang berkualitas.

Pekerja adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah dan
imbalan dalam bentuk lain. Dalam definisi tersebut terdapat dua unsur yaitu
orang yang bekerja dan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Hal
tersebut berbeda dengan definisi dari tenaga kerja, dalam ketentuan Pasal 1
UU Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan disebutkan bahwa,
“Tenaga Kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan barang dan/atau jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat”.

Pekerja atau buruh merupakan bagian dari tenaga kerja yaitu tenaga kerja
yang bekerja di dalam hubungan kerja, dibawah perintah pemberi kerja.
Sedangkan menurut UU Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 1 angka (3)
menyebutkan ‘bahwa, " “Pekerja/buruh’ adalah setiap orang yang bekerja
menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain”. Jadi pekerja/buruh adalah
tenaga kerja yang bekerja di dalam hubungan kerja dibawah perintah
pengusaha/pemberi kerja dengan mendapatkan upah atau imbalan dalam

bentuk lain.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pekerja adalah orang yang
bekerja kepada seseorang dengan perjanjian tertentu untuk mendapatkan upah

dari orang yang mempekerjakan.

2.4 Aset/Aktiva

Aset berasal dari kosa kata bahasa Inggris. Asset secara umumnya artinya
adalah barang (thing) atau sesuatu barang (anything) yang mempunyai nilai
ekonomi (economic value), nilai komersial (commercial value), atau nilai
tukar (exchange value) yang dimiliki oleh instansi, organisasi, badan usaha,
individu atau perorangan (Hidayat, 2011: 4). Aset adalah sarana atau sumber
daya ekonomik yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang harga perolehannya
atau nilai wajarnya harus diukur secara objektif (Munawir, 2007: 30).

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemerintah, aset diklasifikasikan ke dalam aset
lancar (cuurent asset) dan aset non-lancar (non current asset). Suatu aset
diklasifikasikan sebagai aset lancar jika dapat direalisasikan atau dimiliki
untuk dipakai atau dijual dalam waktu dua belas bulan sejak tanggal pelaporan.
Aset yang tidak dapat dimasukkan dalam kriteria -tersebut diklasifikasikan
sebagai aset non-lancar. Aset lancar meliputi kas dan setara kas, investasi
jangka pendek, piutang, dan persediaan. Aset non-lancar diklasifikasikan
menjadi investasi jangka panjang, aset tetap, dana cadangan, dan aset lainnya
meliputi aset tak berwujud dan aset kerja sama atau kemitraan. Aset tetap

meliputi tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, irigasi, dan
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jaringan, dan aset tetap lainnya. Dari klasifikasi aset tersebut, maka dapat

dibuat skema ringkasannya seperti pada Gambar 2.1 berikut.

4
et YL (A2

M

l tl t

Gambar 2.1 Klasifikasi Aset (Sumber Hidayat, 2011)

Aset adalah barang yang dalam pengertian hukum disebut benda,
terdiri dari benda tidak bergerak, baik yang berwujud (tangible) maupun yang
tidak berwujud (intangible). Semuanya tercakup dalam aktiva atau aset atau
harta aset dari suatu instansi, organisasi, badan usaha ataupun individu
perorangan (Hidayat, 2011: 4).

Ciri-ciri aset memiliki tiga fitur utama yaitu:
1. Kemungkinan keuntungan di masa depan yang melibatkan kapasitas,
secara tunggal atau kombinasi dengan aset lain, dalam kasus

pengusaha berorentasi mencari keuntungan sebesar-besarnya, untuk
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berkontribusi secara langsung, atau tidak langsung kepada dana tunai,
dan dalam kasus organisasi bukan laba, untuk memberikan layanan;

2. entitas dapat mengontrol akses ke kebaikan itu;

3. transaksi atau peristiwva memberi hak kepada entity, atau kontrol

keuntungan yang telah terjadi.

2.4.1 Aset Tetap

Aset tetap adalah kekayaan perusahaan yang memiliki wujud,
mempunyai manfaat ekonomi lebih dari satu tahun, dan diperoleh oleh
perusahaan untuk melaksanakan kegiatan perusahaan bukan untuk dijual
kembali (Mulyadi, 2001: 591). Dalam melaksanakan operasi perusahaan,
aset tetap merupakan salah satu elemen utama yang harus diperhatikan
agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
perencanaan dan tujuan yang diinginkan perusahaan. Aset tetap terdiri dari
aset tetap berwujud dan aset tetap tidak berwujud. Aset tetap bersifat
permanen yakni.dapat dipergunakan lebih.dari.satu tahun atau dari satu
siklus akuntansi.

Menurut Fees-Warren dalam bukunya Pengantar Akuntansi yang
diterjemahkan oleh Aria farahmita, SE,Ak (2005: 492) , mendefinisikan
aset tetap sebagai berikut.

“Aset Tetap adalah aset yang berumur panjang yang sifatnya relatif
tetap atau permanen yang dimiliki oleh perusahaan yang dibeli bukan

untuk dijual kembali dan digunakan dalam operasi perusahaan.”
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Pengertian aset tetap menurut Soemarso S.R (2005: 20) dalam
bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, menyatakan bahwa.

“Aset Tetap Berwujud (Tangible Fixed Assets) adalah aset
berwujud yang masa manfaatnya lebih dari satu tahun, digunakan dalam
kegiatan perusahaan, dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan
normal perusahaan, serta nilainya cukup besar.”

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa suatu aset
tetap disebut sebagai aset tetap apabila memenuhi Kkriteria-kriteria yaitu:

1. Merupakan aset yang mempunyai wujud,;

2. tidak dimaksud untuk dijual kembali;

3. digunakan dalam operasi perusahaan;

4. bersifat relatif permanen dengan masa manfaat lebih dari satu

tahun.

2.4.1.1 Pengelompokan Aset Tetap
Dari beberapa aset tetap yang dimiliki perusahaan diantaranya
tanah, bangunan, peralatan, mesin dan aset tetap lainnya. Maka aset tetap
tersebut dapat dikelompokan sebagai berikut.
1. Menurut substansinya
a. Tangible Assets (aset berwujud) seperti gedung, mesin,
tanah, dan peralatan.
b. Intangible Assets (aset tidak berwujud) seperti goodwill,
paten, copyright, dll.

2. Berdasarkan dapat disusutkan atau tidak
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a. Depreciated plant assets yaitu aset tetap yang dapat
disusutkan seperti bangunan, peralatan, mesin, dll.

b. Undepreciated plant assets yaitu aset tetap yang tidak dapat
disusutkan seperti tanah.

3. Berdasarkan jenisnya

a. Lahan
Lahan adalah sebidang tanah terhampar baik merupakan
tempat bangunan, maupun yang masih kosong. Dalam
akuntansi apabila lahan yang didirikan bangunan diatasnya
harus dipisahkan pencatatannya dari lahan itu sendiri.

b. Bangunan Gedung
Gedung adalah bangunan yang berdiri diatas bumi ini baik
diatas lahan atau air. Pencatatannya harus terpisah dari
lahan yang menjadi lokasi gedung itu.

c. Mesin
Mesin termasuk peralatan-peralatan yang menjadi bagian
dari mesin yang bersangkutan.

d. Kendaraan
Semua jenis kendaraan seperti alat pengangkutan, truk,
traktor, mobil, kendaraan roda dua, dll.

e. Peralatan/inventaris
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Peralatan yang dianggap merupakan alat-alat besar yang
digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kantor,

inventaris pabrik, inventaris gedung, dll.

2.5 Metode Klasifikasi Tahap Siklus Hidup Perusahaan

Beberapa organisasi baru lenyap setelah mencapai kesuksesan yang
gemilang, organisasi yang lain mungkin mengalami kebangkrutan yang
prematur yaitu tidak lama setelah organisasi dibentuk, tetapi teori organisasi
juga menyatakan bahwa organisasi dapat hidup kekal (immortal) seperti
sebagian besar universitas dan gereja.

Kreitner dan Kinicki (1998) mengungkapkan tentang teori siklus hidup
perusahaan sebagai berikut: “Like the people who make up organizations,
organizations themselves go through life cycle. Organizations are born and,
barring early decline, eventually growth and mature, if decline is not reversed
the organizations dies.”

Metode yang digunakan untuk mengklasifikasikan tiap-tiap tahun
observasi perusahaan: ke dalam tahapan siklus hidupnya mengacu kepada
metode yang telah digunakan Black (1998), yang berdasarkan kepada metode
Anthony & Remesh (1992). Kriteria pengklasifikasian ke dalam tahap start up
adalah sebagai berikut: 1) Perusahaan yang telah berdiri cukup lama (sekitar 5
tahun, sehingga memungkinkan untuk diklasifikasi). 2) Perusahaan tidak
terbentuk sebagai akibat dari divestiture, merger, atau bentuk restrukturisasi

lainnya. 3) Perusahaan memulai melakukan penjualan tidak lebih dari satu
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tahun sebelum go publik. 4) Hanya data perusahaan selama tiga tahun pertama
setelah tanggal berdiri perusahaan yang dimasukkan.

Sementara itu, klasifikasi observasi tahun perusahaan ke dalam tahap
growth, mature, dan decline dilakukan berdasarkan pada tiga variabel
klasifikasi, yaitu percent sales growth (SG), annual dividend as a percentage

of income (DP), dan age of the firm (AGE).

2.6 Metode Klasifikasi

Metode Klasifikasi adalah sebuah metode dari data mining yang digunakan
untuk memprediksi kategori atau kelas dari suatu data instance berdasarkan
sekumpulan atribut-atribut dari data tersebut. Atribut yang digunakan
mungkin bersifat categorical (misalnya golongan darah: “A”, “B”, “O”,
“AB”), ordinal (misalnya urutan : small, medium, dan , large), integer-valued
(misalnya banyaknya suatu kata pada suatu paragraf), atau real-valued
(misalnya suhu). Kebanyakan algoritma yang menggunakan metode
klasifikasi ini-hanya menggunakan data yang bersifat diskret dan untuk data
yang bersifat kontinu (real-valued dan integer-valued) maka data tersebut
harus dijadikan diskret dengan cara memberikan threshold (misal lebih kecil
dari 5 atau lebih besar dari 10) supaya data dapat terbagi menjadi grup-grup.
Sebagai contoh dari metode klasifikasi adalah menentukan e-mail yang masuk
termasuk kategori spam atau bukan spam atau menetukan diagnosis dari
pasien berdasarkan umur, jenis kelamin, tekanan darah, dan sebagainya (Tan,

2004).
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Algoritma yang mengimplementasikan metode ini disebut dengan
classifier. Istilah “classifier” ini juga terkadang direferensikan sebagai fungsi
metematika yang digunakan untuk memetakan input data dengan kategori-
kategori tertentu. Dalam metode klasifikasi terdapat beberapa analisis yang
digunakan untuk klasifikasi. Seperti CART (classification and regression
trees), CHAID (chi-squared automatic interaction detector), Regresi Logistik,

dan seterusnya.

2.7 Regresi Logistik Biner

Regresi logistik biner merupakan salah satu pendekatan model matematis
yang digunakan untuk menganalisis hubungan beberapa faktor dengan sebuah
variabel yang bersifat dikotomus (biner). Pada regresi logistik jika variabel
dependen terdiri dari dua kategori misalnya Y = 1 menyatakan hasil yang
diperoleh “sukses” dan Y = 0 menyatakan hasil yang diperoleh “gagal” maka
regresi logistik tersebut menggunakan regresi logistik biner. Adapun regresi
logistik merupakan salah satu bagian dari analisis regresi, yang digunakan
untuk memprediksi probabilitas kejadian suatu peristiwa. Regresi logistik
tidak memerlukan uji asumsi klasik seperti.pada regresi ganda.

Menurut Agresti (2002) variabel Y yang demikian lebih tepat dikatakan
sebagai variabel indikator dan memenuhi distribusi Bernoulli. Fungsi

distribusi peluang untuk Y dengan parameter rr; adalah

)1 —m)* Vi untuk y; = 0,1

. (2.1)
0 untuk y;yang lain

flum) = {
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Dengan m; = P(Y; =1) dan 1 —m; = P(Y; =0) . Dari fungsi distribusi
tersebut diperoleh rata-rata
E(Y) =Xy=0Yi f)
=1m;+0.(1—w)=u (2.2)
Misalkan probabilitas ini dinotasikan sebagai m(x) yang bergantung dengan
variabel independen X = (xq,...,x;) dengan E(Y)=m dan 0 <m <1,
sehingga diperoleh

E(Y?) = X5-0¥*f ()
E(Y?) = 1%m(x) + 0%[1 — n(x)] = m(x) (2.3)

Dan varian dari Y adalah

V(Y) = EG?) - [EQ)]? = n(0)[1 — n(x)] (2.4)

Penerapan regresi linear pada variabel dependen kategorik merupakan asal

mula lahirnya regresi logistik. Model regresi linear ditulis dalam bentuk

persamaan

Yi = Bo +Bi1%s + -+ Bpx, + €;E(e) =0 (2.5)

Variabel Y; pada analisis regresi logistik merupakan variabel dikotom yang

mempunyai dua nilai ‘(0 dan 1) sedangkan Y; ‘pada regresi linear merupakan

variabel kontinu, sehingga model regresi linear (2.5) tidak bisa diterapkan secara

langsung pada analisis regresi logistik.

Nilai ekspektasi dari Y; yaitu:

E(Y;) = E(Bo + B1x1 + -+ Brxy + €)

E(Y)) = Bo + B1E(x1) + - + BrE(xy) + E(&) (2.6)
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Karena E(e) =0 dan E(x;) = x; maka E(Y;) = Bo + B1x1 + -+ + Bix) . Dari
persamaan (2.2) diperoleh
E(Y) = u; = Bo + Prxy + - + Brxy (2.7)

Secara umum model probabilitas regresi logistik dengan melibatkan beberapa

variabel independen (X) dapat diformulasikan sebagai berikut.

eBotB1x1+B2 X+ 4B X}
EWY|x) = —pmpmrmmrmm, = (%) (2.8)

Dimana E(y|x) merupakan penjumlahan dari m(x). Fungsi m(x) merupakan
fungsi non linear sehingga perlu dilakukan transformasi logit untuk memperoleh
fungsi yang linear agar dapat dilihat hubungan antara variabel dependen (YY)

dengan variabel independen (X).

Sehingga nilai 1 — 7 (x) adalah

ePBotB1x1+B2Xo++By Xy 1
1- T[(x) =1- 1+eBo+Brx1+B2Xo++B X — 4 eBo+B1x1+B2X 2+ +By Xy
n(x) _ ePortBixatBaXp+itfiXy 1

1-m(x)  1+ePotBix1tB2Xot+By Xy " {teBo+B1x1+BaX2++ByX

m(x) — eﬁo+ﬁ1x1+ﬁzxz+“'+ﬁkxk
1-1(x)

(X) cee
In [1fn(x)] =In (eﬁo+ﬁ1x1+ﬁzxz+ +,8ka)

(x)
In [:n)zx)] =Bo + B1x1 + Bo Xy + -+ Br X (2.9)

Bentuk logit dari (x) dinyatakan sebagai g(x), yaitu



26

glx) = ln( ) ) (2.10)

1-1(x)

Untuk memperoleh estimasi dari parameter regresi logistik dapat dilakukan

dengan cara Maximum Likelihood Estimation (MLE).

2.7.1 Maximum Likelihood Estimation (MLE)

Metode MLE digunakan untuk mengestimasikan parameter-
parameter dalam regresi logistik dan pada dasarnya metode maksimum
likelihood memberikan nilai estimasi g dengan memaksimumkan fungsi
likelihoodnya. (Hosmer dan Lemeshow, 1989). Secara matematis fungsi
likelihood (x;, y;) dapat dinyatakan

f) = m(x)¥i[1 — mlx)] (2.11)
Karena setiap pengamatan diasumsikan independen, maka fungsi
likelihoodnya merupakan perkalian antara masing-masing fungsi

likelihood yaitu

L(B).= [Limaf (x) (2.12)

Dan logaritma likelihoodnya dinyatakan sebagai
L(B) =1n[L(B)]
= Z?:l{Yi ln(ﬂ(xi)) + 1 -y) ln(l — T[(xi))} (2.13)

Untuk memperoleh nilai § maka dengan memaksimumkan nilai L(f) dan
mendiferensialkan L(f) terhadap g dan menyamakannya dengan nol.

Persamaan ini dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut

el —m(x)] =0 (2.14)
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Dan persamaan likelihood
= xilyi —m(x)] =0 (2.15)
Sehingga persamaan logit bagi regresi logistik

g(x) = Bo + B1x1 + Boxy + -+ Brxy (2.16)

Persamaan untuk menentukan nilai peluang dari persamaan logit

(2.17)

2.8 Tahap Analisis Data
2.8.1 Uji Kelayakan Model Regresi
Uji kelayakan model atau uji Goodness of Fit digunakan untuk
mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual.
Secara uji Goodness of Fit dapat dilakukan melalui uji statistik X2.
1. Hipotesis:
H, : Tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi

dengan klasifikasi yang diamati.

H; : ' Ada perbedaan: yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi

dengan Klasifikasi yang diamati.

2. Dengan tingkat signifikansi (@) = 0,05

3. Statistik hitung

. - V4
X2 — Z (OLEI.;L)

Dimana :
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0; = frekuensi yang diamati dalam kategori ke-i
E; = frekuensi yang diharapkan dalam kategori ke-i

4. Kriteria pengujian H, diterima jika probabilitas < 0,05

2.8.2 Uji Koefisien Regresi

Setelah menaksir parameter maka langkah selanjutnya yang dilakukan
terhadap model adalah menguji signifikansi dari variabel yang ada dalam
model. Uji koefisien regresi digunakan untuk menguji signifikansi dari
variabel-variabel independen dengan menggunakan uji Wald.
1. Hipotesis

H, : Koefisien regresi tidak signifikan

H; : Koefisien regresi signifikan
2. Dengan tingkat signifikansi () = 0,05
3. Statistik hitung

_ Bi
Wi = SE(By)

Dimana :
B; adalah nilai koefisien regresi logistik untuk variabel ke-i

SE(B;) adalah nilai standard error untuk variabel ke-i
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4. Kriteria pengujian H, ditolak jika nilai W > Z, ,,

2.9 Penggunaan SPSS

Untuk mengklasifikasikan data dengan metode regresi logistik biner
menggunakan software SPSS 20, langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.
1. Membuka aplikasi SPSS dengan melakukan double click pada icon
dekstop.
2. Masukkan data pada lembar kerja SPSS.
3. Pilih menu Analyze = Regression = Binary Logistic.
Selanjutnya akan muncul Tampilan kotak dialog Logistic Regression

pada Gambar 2.2.

@,';, Logistic Regression

Dependent:

&5 Kode Perusahaan [.. | |

@‘9 Ukuran Perusahaan... Block 1 of 1

Save...

& Jumlah Pekerja [ju...
& Total Aset[aset] Bootsirap
& Predicted probability... Covariates: -

& Predicted group [PG...

=

Method_[En_’ _-r

Selection Vanable:

) | I
() oo (msn) (o) i)

Gambar 2.2 Tampilan Kotak Dialog Logistic Regression
4. Pada kotak Dependent masukkan variabel kode perusahaan, pada
kotak Covariates masukkan variabel ukuran perusahaan, jumlah

pekerja, dan total aset. Seperti pada Gambar 2.3.
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& Ukuran Pecusanaan...

& xumish Pekena [ju

& Total Aset |aset]

& Pracicted prodaniiey.

& Preacted group FG.

> AL
)
Methoa  Entar >
Selecson Vanagle

| (I &~ e———

Pada Kotak Dialog Logistic Regression klik Options kemudian
aktifkan pilihan Homer-Lemeshow goodness of fit, Iteration history,
dan Classification plots kemudian klik Continue. Seperti pada

Gambar 2.4.

e Logistic Regression: Options

Statistics and Plots

[¥/| Classification plots [] Correlations of estimates

[ Hosmer-Lemeshow goodness-of-fit E'

Clforexp(Byx 95 k]

(@ At each step () Atlaststep

LU) B B F L .
Probability for Stepwise """ .. ification cutoff
Entry: Removal:
Maximum herations:

Include constant in model

(Contne) [ canca J[_rete |

Gambar 2.4. Tampilan Kotak Dialog Logistic Regression: Options
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6. Kemudian Pada Kotak Dialog Logistic Regression klik Save kemudian

pada Predicted Values aktifkan Probabilities dan Group membership

kemudian klik Continue Seperti pada Gambar 2.5.

. Logistic Regression: Save

Predicted Values Residuals
[/ Probabilities [7] Unstandardized
| | 8| | Logi
Influence=—" [ Studentized
‘ [[] Cooks [ Standardized
[] Leverage values [[] Deyiance
| [C] DiBetats) J

rExport model information to XML file

| [growse]

\J] Include the covariance matrix

| Continue I Cancel Help

Gambar 2.5 Tampilan Kotak Dialog Logistic Regression: Save

7. Kemudian klik OK.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan proses analisis Klasifikasi menggunakan metode regresi logistik biner

tersebut dapat diambil kesimpulan antara lain:

1. Terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan, total aset, dan jumlah pekerja terhadap
kategori perusahaan. Diperoleh pengaruh dari ketiga variabel tersebut terhadap
variabel kategori perusahaan adalah sebesar 15,1%. Dari uji koefisien regresi
diketahui bahwa hanya jumlah pekerja yang mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap kategori perusahaan. Untuk variabel ukuran perusahaan dan total aset tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kategori perusahaan.

2. Bahwa dari 48 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia)
yang telah dikategorikan menjadi dua kategori yaitu mature dan growth, ada 20
perusahaan yang tidak sesuai dengan hasil prediksi awal. Dimana perusahaan dengan
kategori berjumlah growth 24 menjadi 18 perusahaan dan perusahaan dengan kategori

mature dari 24 menjadi 30 perusahaan.

5.2 Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil sampel penelitian yang
lebih banyak lagi cakupannya, yaitu dengan cakupan tahun perusahaan yang lebih luas dan
menambah cakupan dari objek penelitian yang tidak hanya pada satu bidang industri
manufaktur saja. Sehingga dapat terkumpul data yang lebih luas untuk dijadikan sampel
penelitian. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggunakan metode pengklasifikasian
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yang lebih baik sehingga bisa mendapatkan sampel yang lebih representatif, sesuai dengan
teori yang ada. Hasil penelititan ini juga membuktikan bahwa variabel yang digunakan dalam
penelitian ini masih memberikan kegunaan yang terbatas dalam penelitian ini, untuk itu
diharapkan pada penelitian berikutnya dapat menggunakan variabel akuntansi yang lain yang
lebih informatif, seperti laba riil, laba akrual, ataupun variabel yang terdapat pada laporan

keuangan perusahaan.
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